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ABSTRAK

Di Indonesia prevalensi scabies pada tahun 2013 yaitu sebanyak 3,9 — 6 kasus.
Scabies lebih sering muncul di pesantren dikarenakan pesantren merupakan daerah
yang padat hunian. Upaya untuk menangani luka scabies yaitu dapat dilakukan
dengan cara memberikan skin care dan gel aloevera. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh skin care dan gel aloevera terhadap penyembuhan luka scabies
pada remaja di pondok pesantren Aziziyyah Ngaliyan. Rancangan penelitian ini
menggunakan quasy experimental dengan desain penelitian pretest-posttest with
control group. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 36 responden dengan
tehnik pengambilan sampel menggunakan fotal sampling. Uji statistik yang
digunakan adalah uji Marginal Homogeinity dan dilanjutkan dengan uji beda Mann-
Whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skin care dan gel aloevera terbukti
berpengaruh terhadap penyembuhan luka scabies dengan p value 0,001. Berdasarkan
observasi pada kelompok intervensi sebelum diberikan skin care dan gel aloevera
terdapat 16 responden dalam tahap penyembuhan luka tidak sembuh dan 2 responden
sembuh tidak sempurna. Setelah diberikan skin care dan gel aloevera 17 responden
sembuh sempurna dan 1 responden sembuh tidak sempurna. Sedangkan kelompok
kontrol pada pretest 14 responden tidak sembuh dan 4 responden sembuh tidak
sempurna dan pada pengukuran posttest 14 responden tidak sembuh dan 4 responden
sembuh tidak sempurna. Hasil analisis dengan uji Mann-Whitney menunjukkan
bahwa ada perbedaan yang signifikan terhadap penyembuhan luka scabies pada
remaja antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol di pondok pesantren
Aziziyyah Ngaliyan dengan p value 0,001. Rekomendasi hasil penelitian ini adalah
agar skin care dan gel aloevera dapat diaplikasikan sebagai intervensi keperawatan
mandiri untuk membantu tahap penyembuhan luka scabies.

Kata kunci : Scabies, Pesantren, skin care dan gel aloevera
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ABSTRACT

In Indonesia,the scabies prevalence in 2013 was as many as 3,9 — 6 cases. Scabies
frequently appears in Islamic Boarding School since it is a crowded area. The effort
to overcome scabies can be done by applying skin care and aloevera gel. This
research aims to find out the effect of skin care and aloevera gel toward scabies
recovery for teenagers in Aziziyyah Islamic Boarding School Ngaliyan. The research
used quasy experimental and the research design pretest-posttest with control group.
The number of samples in this research was 36 respondents using total sampling
technique. The statistical test used was Marginal Homogeinity and continued with
different test Mann-Whitney. The result of this study showed that skin care and
aloevera gel were proven to affect scabies recovery with the p value 0,001. Based on
observations on the intervention group before skin care dan aloevera gel were given,
there were 16 respondents in the unrecovery stage and 2 respondents recovered
imperfectly. After skin care and aloevera gel were applied, 17 respondents were
recovered perfectly and 1 respondent recovered imperfectly. Whereas in the control
group, there were 14 respondents in pretest who were not recovered and 4
respondents recovered imperfectly and 14 respondents in posttest who were not
recovered and 4 respondents recovered imperfectly. An analysis result using Mann-
Whitney test showed that there was a significant difference on the intervention and
control groups in Aziziyyah Islamic Boarding School Ngaliyan with p value 0,001.
The recommendation of this research is to apply skin care and aloevera gel as an
independent nursing intervention to help the recovery stage of scabies.

Key words : Scabies, Islamic Boarding School, Skin Care and Aloevera Gel

PENDAHULUAN Dampak dari scabies antara lain
munculnya gangguan fisik seperti
gangguan pada kulit yang berupa
pustula yang disebabkan oleh garukan
sehingga timbul infeksi sekunder.
Dampak lain yang muncul adalah

Scabies merupakan infeksi parasitik
pada kulit yang disebabkan oleh
tungau yang dapat menular dengan
cara kontak langsung dari kulit ke
kulit ataupun secara tidak langsung
seperti kontak dengan benda yang
terkontaminasi dengan tungau. Selain
itu dapat juga ditularkan melalui
hubungan seksual. Scabies apabila
sudah menginfeksi manusia, maka

adanya gangguan psikososial, yaitu
terganggunya kebutuhan akan rasa
nyaman yang disebabkan oleh rasa
gatal yang selalu muncul terutama
pada malam hari sehingga akan
mengganggu  aktivitas dan juga
terisolasi dari lingkungan yang pada
akhirnya akan mengakibatkan
terjadinya penurunan produktivitas
sehingga  menimbulkan  masalah
ekonomi, yaitu segala aktivitas
(bekerja) menjadi tidak diterima oleh

akan menimbulkan berbagai dampak
pada kulit (Stanhope & Knollmueller,
2010, him.494-495).
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lingkungan dan akibatnya penghasilan
menjadi berkurang (Siregar, 2014,
hlm.166).

Data dari DEPKES RI (2013)
menyebutkan prevalensi scabies di
Indonesia yaitu 3,9 — 6 %. Prevalensi
scabies di Indonesia sekarang ini
sudah cukup menurun dari tahun ke
tahun, terlihat dari data prevalensi
tahun 2008 sebesar 5,60%-12,96%,
dan prevalensi tahun 2009 sebesar 4,9-
12, 95 % (Ediasari, 2016, hlm.2).
Sedangkan prevalensi scabies di Jawa
Tengah  berdasarkan data yang
terdapat di Dinas Kesehatan Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2011, kejadian
skabies di 20 puskesmas menunjukkan
bahwa kejadian terbanyak terdapat di
daerah Cilacap dengan jumlah 46,8%
kasus, urutan kedua di daerah
Bukateja dengan jumlah 34,2% kasus
dan urutan ketiga di daerah Semarang
dengan jumlah 19% kasus (Putri,
2016, him.1).

Peran  perawat  dalam  tatanan
komunitas yang sesuai dengan
penelitian ini adalah sebagai care
provider, dan advocate (Helvie, 1998;
Hitchcock, Schubert & Thomas, 1999,
dalam Achjar, 2011, hlm.41). Sebagai
care provider dan advocate perawat
berperan dalam penanganan skin care,
seperti  peran
mengajarkan klien untuk menghargai
peran penting kulit dan menganjurkan

preventif  yaitu

merawat kulit, peran promotif yaitu
dengan mempertahankan tetap sehat,
peran kuratif yaitu memberikan
perawatan kulit yang terkena scabies
dengan skin care dan memberikan gel
aloevera, peran rehabilitatatif yaitu
penderita scabies memanfaatkan alat

pelindung diri untuk menutupi organ
yang luka karena scabies (Black &
Hawks, 2014, him.774).

Penelitian perawatan perawatan kulit
sebelumnya telah dilakukan oleh
Alfiyanti (2012) tentang pengaruh
perawatan kulit berdasarkan skor
Skala Braden Q terhadap kejadian
luka tekan anak di Pediatric Intensive
Care Unit (PICU) RS Tugurejo dan
RS Roemani Semarang, dengan design
penelitian kuasi eksperimen dengan
post test only design with control
group. Hasil penelitian secara statistik
tidak ada pengaruh antara perawatan
kulit berdasarkan skor Skala Braden Q
dengan kejadian luka tekan anak di
PICU RS. Tugurejo dan RS. Roemani
Semarang (p=0,60; 0=0,05). Trend
analysis dengan pendekatan kualitatif
menunjukkan perawatan kulit
berdasarkan skor Skala Braden Q
efektif untuk mencegah luka tekan dan
kerusakan kulit lebih lanjut.

Penelitian tentang perawatan kulit
lainnya yang telah diteliti oleh Lestari,
Sugiharto, dan Rohmah (2012)
dengan judul efektifitas perawatan
kulit dengan minyak kelapa terhadap
pencegahan iritasi daerah perianal
pada infant dengan diare di ruang
Aster RSD dr. Soebandi Jember,
desain penelitian yang digunakan
adalah quasi eksperimen dengan
kelompok control. Hasil penelitian
menunjukkan ~ bahwa  kelompok
perlakuan 80% tidak memiliki iritasi
perianal, sementara kelompok kontrol
sebagian besar iritasi dengan jumlah
60%. Hasil uji analisis chi square
dengan spss 17 yaitu perbandingan
(P= 0,025) lebih kecil dari tingkat
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signifikansi o=0,05 (0,000< 0,05),
maka kesimpulannya adalah
perawatan perianal dengan minyak
kelapa efektif terhadap pencegahan
iritasi daerah perianal pada infant usia
0—1 thn dengan diare di Ruang Aster
RSD dr. Soebandi Jember.

Gambaran dari skin care disini adalah
dengan cara membasuh tubuh yang
terkena scabies menggunakan air
bersih dan sabun, tetapi tidak
disarankan menggunakan air panas
atau hangat karena dapat membuat
kulit menjadi kering dan menimbulkan
gatal). Cara tersebut dilakukan
sebelum diberikan gel aloevera
(Muttaqin & Sari, 2011, him.152).

Aloevera pada hakikatnya merupakan
tanaman alami berbasis herbal, yang
dapat digunakan sebagai obat atau
sebagai bagian dari asuhan
keperawatan kesehatan  komunitas
secara  holistik  yang  meliputi
kebutuhan  (bio-psiko-sosio-kultural-
spiritual)  dengan  memanfaatkan
potensi sumber daya alam yang
tersedia pada komunitas sebagai upaya
preventif, promotif tanpa mengabaikan
upaya kuratif dan rehabilitative
(Purwanto, 2013, hlm.69).

Penelitian aloevera sebelumnya telah
dilakukan oleh Natsir (2013) dengan
judul pengaruh daun lidah buaya
(aloevera) sebagai penghambat
pertumbuhan bakteri staphylococcus
aureus. Sampel penelitian diambil
secara purposive sampling  yaitu
dengan mengambil sebanyak 100
gram bakteri Staphylococcus aureus
dari jumlah populasi yang ada. Tipe
penelitian yang digunakan adalah

penelitian deskriftif kuantitatif atau
eksperimen  laboratorium  dengan
menggunakan  Rancangan  Acak
Lengkap ( RAL ) dengan 4 perlakuan
3 kali ulangan serta menggunakan
analisis ragam dengan uji F pada taraf
1%. Dari hasil analisis sidik ragam
dan uji F menunjukkan bahwa daun
lidah buaya mampu menghambat
secara signifikan terhadap
pertumbuhan bakteri (P>1%). Pada
konsentrasi 0%, 25%, 30%, dan 35%
menunjukkan daya hambat sebesar 0
mm 1,36 mm, 1,6 mm, dan 0,94 mm.

Penelitian lain yang dilakukan oleh
Widiawati (2014) tentang perbedaan
hasil penyembuhan kulit wajah
berjerawat antara masker lidah buaya
dengan masker non lidah buaya.
Metode pengumpulan data
menggunakan  observasi  dengan
sampel sebanyak 30 responden.
Berdasarkan  hasil analisis data
terdapat perbedaan jenis masker
terhadap pori-pori  wajah dengan
P=0,00 (<0,05) dan F hitung 13,325,
jerawat mengempis dengan P=0,00
(<0,05) dan F hitung 20,507, jerawat
mengering dengan P=0,00 (<0,05) dan
F hitung 28,422, jerawat berubah
menjadi  kulit mati dan terangkat
dengan P=0,00 dan F hitung 15,063,
kecerahan kulit dengan P=0,00 (<0,05)
dan F hitung 22,021, dan kesembuhan
jerawat dengan P=0,00 (<0,05) dan F
hitung  15,258. Tidak terdapat
perbedaan jenis masker terhadap
produksi minyak dengan P=0,057
(>0,05) dan F hitung 3,198. Dari
analisis diatas dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan hasil
penyembuhan kulit wajah berjerawat
antara masker lidah buaya dengan
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masker non lidah buaya pada semua
indikator kecuali produksi minyak.

Studi pendahuluan yang dilakukan
pada santri di pondok pesantren
Aziziyyah Ngaliyan pada tanggal 2
Desember 2016 didapatkan data
jumlah santri 119 dan yang mengalami
gangguan pada kulit (scabies) adalah
36 santri. Data lain didapatkan dari
pengurus pesantren bahwa belum
pernah dilakukan penanganan
terhadap scabies dengan skin care dan
gel aloevera.

Berdasarkan studi pendahuluan diatas
maka peniliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh
skin care dan gel aloevera terhadap
penyembuhan luka scabies pada
remaja di pondok pesantren Aziziyyah
Ngaliyan”

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan
Quasi Eksperimen, dengan rancangan
pretest-posttest with control group
(rancangan  pretes-postest  dengan
kelompok kontrol). Dalam rancangan
ini dilakukan randomisasi, artinya
pengelompokan anggota-anggota
kelompok kontrol dan kelompok
perlakuan dilakukan berdasarkan acak
atau random. Kemudian dilakukan
pretest pada kedua kelompok tersebut,
dan diikuti intervensi pada kelompok
eksperimen. Setelah beberapa waktu
dilakukan  postest pada  kedua
kelompok tersebut (Notoatmodjo,
2012, hlm.58).

Populasi dalam penelitian adalah
semua santri remaja di pondok

pesantren Aziziyyah Ngaliyan yang
menderita scabies pasien.

Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah ftotal sampling
yaitu teknik penentuan sampel dengan
mengambil seluruh anggota populasi
sebagai responden atau sampel
(Ariani, 2014, him.64).

Penelitian ini dilaksanakan di pondok
pesantren Aziziyyah Ngaliyan pada
bulan April 2017. Jumlah sampel yang
diperoleh  pada  penelitian  ini
sebamyak 36 responden, dengan
perincian 18 responden sebagai
kelompok intervensi dan 18 responden
sebagai kelompok kontrol.

Alat  pengumpulan data  dalam
penelitian ini berupa lembar observasi
yang dibuat oleh peneliti sendiri
dengan berpedoman pada teks book
patofisiologi penyembuhan luka.

Analisis univariat pada penelitian ini
adalah  jenis kelamin, frekuensi
responden berdasarkan tahap
penyembuhan luka scabies sebelum
dan sesudah diberikan skin care dan
gel aloevera pada kelompok intervensi
dan karakteristik responden
berdasarkan tahap penyembuhan luka
scabies pada kelompok kontrol.

Analisis bivariat digunakan untuk
membuktikan hipotesa penelitian yaitu
skin care dan gel aloevera
berpengaruh terhadap penyembuhan
luka scabies pada remaja di pondok
pesantren Aziziyyah Ngaliyan. Uji
yang digunakan yaitu uji Marginal
Homogeiniti. Sedangkan untuk uji
beda menggunakan uji independent t-
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test jika data normal dan jika data HASIL DAN PEMBAHASAN
tidak normal menggunkan uji mann 1. Distribusi frekuensi responden
withney test (Sugiyono, 2013, him.81). berdasarkan jenis kelamin dapat

Tabel 1

dilihat di tabel 1.

Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin remaja di pondok
pesantren Aziziyyah Ngaliyan yang mengalami scabies, April 2017 (n=36)

Jenis kelamin Frekuensi Presentase (%)
Perempuan 36 100,0
Laki-laki 0 0,0

Total 36 100,0
Berdasarkan tabel 1 dapat pada remaja wanita lebih
diketahui  hasil  distribusi tinggi.  Faktor  terjadinya
frekuensi responden remaja scabies  disebabkan  oleh
yang mengalami scabies di kepadatan hunian dan interaksi

pondok pesantren Aziziyyah
Ngaliyan  diketahui
semua remaja yang mengalami
scabies  berjenis
perempuan dengan jumlah 36
responden (100%), sedangkan

bahwa

kelamin

untuk laki-laki tidak ada
responden (0%):
Kejadian scabies pada

umumnya terjadi pada laki-laki
dikarenakan laki-laki kurang
menjaga kebersihan, namun
pada penelitian ini penghuni
pesantren lebih banyak
perempuan dibandingkan laki-
laki sehingga kejadian scabies

Tabel 2

atau kontak fisik antar individu
yang memudahkan transmisi
dan infestasi tungau scabies.
Oleh karena itu, prevalensi
scabies yang tinggi umumnya
ditemukan di  lingkungan
dengan kepadatan penghuni
dan kontak interpersonal tinggi
seperti  pondok  pesantren
(Wijayanti, 2016, him.138).

Distribusi  frekuensi responden
berdasarkan tahap penyembuhan
luka scabies sebelum dan sesudah
diberikan
aloevera

skin care dan gel
pada kelompok

intervensi dapat dilihat di tabel 2.

Distribusi frekuensi responden berdasarkan tahap penyembuhan luka scabies
sebelum dan sesudah diberikan skin care dan gel aloevera pada remaja di
pondok pesantren Aziziyyah Ngaliyan, April 2017 (n=36)
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Tahap penyembuhan Sebelum intervensi Sesudah intervensi
luka f  Persentase (%) f Persentase
(%)
Tidak sembuh 88,9 0 0,0
Sembuh tidak sempurna 11,1 1 5,6
Sembuh sempurna 0,0 17 94,4
Total 100,0 18 100,0
Berdasarkan tabel 2 diketahui mempengaruhi penyembuhan
hasil penelitian dengan frekuensi luka.

responden  berdasarkan  tahap
penyembuhan  luka  scabies
sebelum diberikan skin care dan
gel aloevera terbanyak adalah
tahap penyembuhan luka dengan
kategori tidak sembuh yaitu
dengan jumlah 16 responden
(88,9%). Pada tahap sembuh tidak
sempurna berjumlah 2 responden
(11,1%).  Sedangkan  sesudah
diberikan skin care dan gel
aloevera sebanyak 17 responden
(94,4%) mengalami peningkatan
pada tahap penyembuhan luka
menjadi sembuh sempurna dan 1
responden (5,6%) sembuh tidak
sempurna.

Hasil di atas menunjukkan bahwa
setelah diberikan skin care dan
gel aloevera tahap penyembuhan
luka meningkat, hal tersebut
sesuai dengan penelitian terkait
dan juga teori yang menunjukkan
bahwa gel aloevera  dapat

Gel aloevera adalah gel yang
terkandung dalam tanaman herbal
aloevera yang berwarna putih dan
transparan ~ yang  mempunyai
kandungan zat seperti saponin,
anthraquinon, anthrax nol,
aloeemodin, anthracenesinamat,
asam  krisophanat, eteraloin
resistanol, asam amino, enzim
oksidase, katalase, lipase, mineral,
dan hormon (Purwanto, 2013,
hlm.165). Sehingga dapat
digunakan sebagai obat seperti
antibiotik, antiseptik, antibakteri,

antivirus, antiinfeksi,
antiinflamasi, dan mempercepat
proses penyembuhan luka

(Wirakusumah, 2013, him.56;
Priyoto & Widyastuti, 2014,
hlm.17).

Hasil uji Marginal Homogenity
pada kelompok intervensi
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Tabel 3
Pengaruh skin care dan gel aloevera terhadap penyembuhan luka scabies
pada remaja pada kelompok intervensi di pondok pesantren Aziziyyah
Ngaliyan, April 2017 (n=18)

Kelompok n Mean SD Min Max P value

intervensi

Pretest 18 11,8333  1,29479 10,00 14,00 0,001

Posttest 19,1111  1,36722 15,00 20,00
Berdasarkan tabel 3 hasil uji pemakaian gel aloevera,
analisis yang telah dilakukan dikarenakan gel aloevera
dengan menggunakan uji mempunyai kandungan saponin
Marginal Homogenity test pada yang dapat digunakan untuk
responden diperoleh hasil nilai p melawan bakteri dan sebagai
0,001 (< 0,05, Mean pada antibiotic. Tanaman ini
pretest 11,8333 dan Mean pada bermanfaat sebagai bahan baku,
posttest 19,1111 maka Ha industri farmasi dan kosmetik,
diterima sehingga ada pengaruh serta sebagai bahan baku makanan
skin care dan gel aloevera dan minuman kesehatan, dan
terhadap  penyembuhan  luka obat-obatan yang tidak
scabies pada remaja. mengandung bahan pengawet

kimia (Sujudi, 2011, hlm.110).
Penatalaksanaan ~ yang  dapat
dilakukan untuk menyembuhkan 4. Hasil uwji Marginal Homogenity
luka salah satunya yaitu dengan pada kelompok kontrol

Tabel 4
Pengukuiran pre dan post terhadap tahap penyembuhan luka scabies pada remaja
pada kelompok kontrol di pondok pesantren Aziziyyah Ngaliyan, April 2017

(n=18)

Kelompok kontrol  n Mean SD Min Max P
value

Pre 18 12,1667  1,75734 10,00 16,00 0,180

Post 12,3333  1,60880 10,00 16,00

Berdasarkan tabel 4, hasil uji sehingga tidak ada pengaruh

analisis yang telah dilakukan terhadap  penyembuhan  luka

dengan menggunakan uji scabies pada remaja.

Marginal Homogenity test pada

responden diperoleh nilai p 0,180 5. Hasil uji beda Mann-Whitney

(> 0,05), Mean pada pretest pada kelompok intervensi dan

12,1667 dan Mean pada posttest kelompok kontrol

12,3333 maka Ha  ditolak
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Tabel 5

Uji beda kelompok intervensi dan kelompok kontrol terhadap
penyembuhan luka scabies pada remaja di pondok pesantren Aziziyyah
Ngaliyan, April 2017 (n=36)

Variabel n  Mean Rank  Sum of Ranks P value
Pre-post test intervensi 18 27,50 495,00 0,001
Pre-post test kontrol 18 9,50 171,00

Berdasarkan tabel 5 dengan uji
beda Mann-Whitney didapatkan
hasil analisis data pada pemberian
skin care dan gel aloevera
terhadap tahap penyembuhan luka
scabies didapatkan data pada
kelompok pre-post kontrol nilai
Mean Rank 9,50 dan nilai Sum of
Ranks 171,00. Sedangkan pada
kelompok  pre-post intervensi
hasil Mean Rank 27,50 dan nilai
Sum of Ranks 495,00 dengan nilai
p value 0,001 artinya ada
perbedaan yang signifikan
terhadap  penyembuhan  luka
scabies pada remaja antara
kelompok intervensi dan
kelompok kontrol di pondok
pesantren Aziziyyah Ngaliyan.

Scabies dapat mengakibatkan luka
pada kulit akibat garukan yang
dilakukan terus menerus. Tahap
penyembuhan luka scabies dapat
dimulai dari tidak keluarnya
cairan dari luka, terjadinya
granulasi (pertumbuhan sel-sel
baru), kulit luka mengkerut,
terbentuknya jaringan kolagen
yang membentuk luka, epitel
saling menyentuh dan menutup
seluruh permukaan luka, terdapat
jaringan parut, warna kemerahan

di jaringan berkurang, luka
mengering dan menutup, luka
menutup dengan baik, terlepasnya
epitel fungsional yang menutupi
luka (Black & Hawks, 2014,
hlm.385).

Berdasarkan teori dan hasil
penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya, diketahui bahwa skin
care dan aloevera efektif untuk
meningkatkan penyembuhan luka
scabies. Didapatkan hasil nilai p=
0,001 (< 0,05) maka artinya ada
pengaruh yang signifikan skin
care dan gel aloevera terhadap
penyembuhan luka scabies pada
remaja  di pondok pesantren
Aziziyyah Ngaliyan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas
dapat disimpulkan bahwa hasil uji
statistik menggunakan uji Marginal
Homogenity didapatkan p-value 0,001,
maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh skin care dan gel aloevera
terhadap penyembuhan luka scabies
pada remaja di pondok pesantren
Aziziyyah Ngaliyan
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SARAN
Berdasarkan hasil penelitian di atas,
peneliti menyarankan

1.

Bagi Institusi Pelayanan
Kesehatan

Pesantren dapat menanam
aloevera karena  perawatan

tanaman aloevera yang mudah
dan penggunaan skin care dan gel
aloevera  dapat  diaplikasikan
sebagai intervensi keperawatan
mandiri untuk membantu tahap
penyembuhan luka scabies.

Bagi Pendidikan Keperawatan
Skin care dan gel aloevera dapat
dijadikan sebagai salah satu
alternatif terapi untuk
keperawatan dan dapat dijadikan
sebagai referensi dalam proses
pembelajaran  tentang metode
penyembuhan luka scabies.

Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya yang akan

melakukan penelitian riset
keperawatan  tentang  scabies
diharapkan dapat memberikan

tambahan variabel lain contohnya
mengaplikasikan tanaman herbal
lain dan edukasi hidup bersih
untuk mempercepat penyembuhan
luka scabies. Selain itu, peneliti
selanjutnya lebih memperhatikan
faktor-faktor perancu dan sebisa
mungkin mampu mengendalikan
faktor-faktor tersebut
sehingga dapat diketahui apakah
penyembuhan luka scabies pada
responden terjadi karena
intervensi yang diberikan atau
karena faktor perancu.

perancu
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